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Kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran penting dalam mendukung pembentukan
kompetensi sosial siswa. Di SDIT Al Biruni Jakarta Selatan, beragam kegiatan ekstrakurikuler
ditawarkan untuk mengembangkan kemampuan interpersonal, kerjasama, dan komunikasi siswa.
Kompetensi sosial merupakan aspek krusial dalam membangun karakter siswa yang berlandaskan

nilai-nilai agama dan budaya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kegiatan ekstrakurikuler dalam
pembinaan kompetensi sosial siswa di SDIT Al Biruni Jakarta Selatan. Kompetensi sosial
merupakan aspek penting dalam perkembangan siswa, mencakup kemampuan berinteraksi, bekerja
sama, serta beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Kegiatan ekstrakurikuler diyakini memiliki
peran signifikan dalam mengembangkan kompetensi ini.-Oleh karena itu, penelitian ini berfokus
pada tiga aspek utama: (1) mengidentifikasi jenis kegiatan ekstrakurikuler yang paling efektif dalam
mengembangkan kompetensi sosial siswa, (2) menilai sejauh mana partisipasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi sosial mereka, serta (3) menggali
persepsi guru, siswa, dan orang tua terhadap efektivitas kegiatan ekstrakurikuler dalam membina

kompetensi sosial siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara mendalam dengan guru pembina ekstrakurikuler, dan wawancara kepada

siswa. Analisis data dilakukan dengan teknik triangulasi untuk memastikan validitas data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler di SDIT Al Biruni, seperti
scouting, angklung, futsal, dan Quranic memorization, efektif dalam membina kompetensi sosial
siswa. Siswa menunjukkan peningkatan kemampuan bekerja dalam tim, rasa tanggung jawab, dan
empati. Faktor pendukung meliputi dukungan penuh dari pihak sekolah, keikutsertaan aktif siswa,
dan kerjasama antara guru dan orang tua. Kendala yang ditemukan adalah keterbatasan waktu

pelaksanaan dan variasi minat siswa terhadap kegiatan tertentu.

1) Pihak sekolah disarankan untuk meningkatkan variasi kegiatan ekstrakurikuler yang
lebih inklusif dan menarik bagi semua siswa.2) Optimalisasi jadwal ekstrakurikuler agar tidak
bertabrakan dengan kegiatan akademik utama.3) Pelibatan lebih intensif orang tua dalam

mendukung aktivitas siswa di luar kelas.

Kata kunci : Kompetensi sosial, kegiatan ekstrakurikuler, pembinaan siswa, SDIT Al Biruni
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